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[bookmark: _TOC_250157][image: ]DEFINISI	

Kecuali ditetapkan lain, maka dalam Regulasi Tournamen KASMANSA PANTAI BARU CUP (Regulasi) ini yang dimaksud dengan:
KASMANSA PANTAI BARU CUP adalah kompetisi Kompetisi Tahunan, merupakan kompetisi sepak bola  open Turnamen yang pesertanya adalah semua Tim yang berpartisipasi dalm kegiatan Turnamen KASMANSA PANTAI BARU CUP baik dalam Wilayah maupun luar wilayah Kecamatan Pantai Baru.
[image: ]Klasemen adalah peringkat perolehan Klub selama berlangsungnya kompetisi KASMANSA PANTAI BARU CUP Tahun 2025.
Klub adalah anggota yang telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Panitia  KASMANSA PANTAI BARU CUP untuk ikut serta dalam kompetisi sepak bola yang diselenggarakan oleh Panitia  KASMANSA PANTAI BARU CUP.

Laws of the Game (LOTG) adalah serangkaian aturan yang diterbitkan oleh International Football Association Board (IFAB) yaitu badan kepengurusan yang menentukan Laws of the Game yang terkini adalah edisi 2024/25.
Manual adalah pedoman/panduan pelaksanaan kompetisi KASMANSA PANTAI BARU CUP yang berisi petunjuk pelaksanaan dari ketentuan−ketentuan yang diatur dalam Regulasi ini yang merupakan satu kesatuan dengan Regulasi ini.
Ofisial adalah seseorang yang terdaftar di dalam manajemen Klub peserta KASMANSA PANTAI BARU CUP serta terdaftar dalam kompetisi KASMANSA PANTAI BARU CUP musim penyelenggaraan 2025.
Panitia  Pelaksana untuk selanjutnya disebut Panpel adalah Panitia  pelaksana Pertandingan yang dibentuk/ditetapkan, bertanggung jawab kepada Klub, dipimpin dan beranggotakan personel−personel yang kompeten, untuk bertindak sebagai penyelenggara Pertandingan dengan ketentuan kerja sebagaimana diatur dalam Manual dan Regulasi.
Pemain adalah seseorang yang memiliki keterampilan untuk bermain sepak bola serta terdaftar untuk mengikuti kompetisi dan turnamen yang diselenggarakan oleh KASMANSA PANTAI BARU CUP dengan status Amatir dan non−amatir (profesional) 
Perangkat Pertandingan adalah perangkat yang meliputi pengawas Pertandingan (match commissioner), inspektur wasit (referee assessor), wasit, asisten wasit, wasit cadangan, dan dan/atau seseorang lainnya yang ditunjuk/ditetapkan oleh Panitia  KASMANSA PANTAI BARU CUP 
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[image: ]Pertandingan adalah Pertandingan sepak bola yang dimainkan sesuai dengan Laws of the Game dalam kompetisi KASMANSA PANTAI BARU CUP Tahun 2025.

Regulasi adalah peraturan yang mengatur penyelenggaraan kompetisi.
Seragam adalah pakaian yang digunakan oleh Pemain, termasuk penjaga gawang yang bertanding yang terdiri dari kostum, celana pendek dan kaos kaki.
Stadion adalah tempat yang digunakan dalam kompetisi KASMANSA PANTAI BARU CUP  yang telah memenuhi persyaratan dan persetujuan ASKAB ROTE NDAO yang meliputi area dalam hingga pagar atau perimeter terluar sebagai batas area Stadion.


I. [image: ] KASMANSA PANTAI BARU CUP 2025
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[bookmark: _TOC_250154]RUANG LINGKUP	
Regulasi ini mengatur hak, kewajiban, tugas dan tanggung jawab seluruh pihak yang berpartisipasi dan terPanitia  di dalam persiapan serta pengelolaan KASMANSA PANTAI BARU CUP.

[bookmark: _TOC_250153]PASAL 2
[bookmark: _TOC_250152]PENYELENGGARA	
1. Panitia  KASMANSA PANTAI BARU CUP  bertanggung jawab untuk menyelenggarakan dan melaksanakan Turnamen KASMANSA PANTAI BARU CUP sesuai dengan kewenangan yang dimiliki berdasarkan surat rekomendasi ASKAB ROTE NDAO.
2. Tanggung jawab Panitia  KASMANSA PANTAI BARU CUP meliputi tetapi tidak terbatas pada:

a. Melakukan supervisi terhadap persiapan Turnamen KASMANSA PANTAI BARU CUP;
b. Menjalankan keputusan terkait format dan peserta KASMANSA PANTAI BARU CUP;
c. Menetapkan jadwal Pertandingan KASMANSA PANTAI BARU CUP;
d. Melaporkan setiap pelanggaran disiplin yang terjadi di KASMANSA PANTAI BARU CUP   kepada Komite Disiplin dan ASKAB ROTE NDAO;
e. Memutuskan status Pertandingan dalam hal terjadi penundaan pembatalan Pertandingan atau force majeure, Klub tidak hadir di tempat Pertandingan, Pertandingan terhenti.
3. Seluruh keputusan yang dibuat oleh Panitia  KASMANSA PANTAI BARU CUP berdasarkan ketentuan−ketentuan dalam Regulasi ini bersifat final dan mengikat dan terhadap keputusan−keputusan tersebut tidak dapat diajukan banding.
4. Seluruh keputusan yang dibuat oleh Komite Disiplin  terkait dengan KASMANSA PANTAI BARU CUP merujuk kepada Kode Disiplin PSSI dan Regulasi kompetisi KASMANSA PANTAI BARU CUP yang berlaku.
5. Seluruh hal yang sifatnya dispute dalam teknis Pertandingan dan situasi darurat pada KASMANSA PANTAI BARU CUP akan diselesaikan dan diputuskan oleh Komite Ad−Hoc kompetisi yang terdiri dari unsur ASKAB Rote Ndao, Panitia dan Wasit, dengan ketentuan diatur kemudian dan dituangkan dalam surat keputusan Panitia  KASMANSA PANTAI BARU CUP.

[bookmark: _TOC_250151][image: ]PASAL 3
[bookmark: _TOC_250150]KLUB PESERTA	
1. Klub yang berhak bermain di KASMANSA PANTAI BARU CUP, merupakan Klub anggota Turnamen KASMANSA PANTAI BARU CUP yang taat dalam memenuhi prosedur dan tata cara keanggotaan
2. Kewajiban dan tanggung jawab Klub diatur dalam Participating Team Agreement (PTA), serta kebijakan, keputusan, panduan, imbauan dan edaran yang dibuat oleh Panitia  KASMANSA PANTAI BARU CUP.
3. PTA wajib dilengkapi oleh Klub dan dikembalikan kepada Panitia  KASMANSA PANTAI BARU CUP selambat−lambatnya sebelum tenggat waktu yang ditetapkan oleh Panitia  KASMANSA PANTAI BARU CUP melalui surat atau melalui WA Grup Peserta.

4. Klub bertanggung jawab untuk memastikan bahwa salinan asli dari PTA telah diterima oleh Panitia sebelum tenggat waktu yang ditentukan oleh Panitia. Keterlambatan dalam menyampaikan salinan asli PTA dapat berakibat pada pembatalan keikutsertaan Klub yang bersangkutan.
5. Setiap Klub yang berpartisipasi dalam KASMANSA PANTAI BARU CUP harus menjamin bahwa setiap personel yang terdaftar sebagai Ofisial dalam setiap Pertandingan memahami dan mematuhi hal-hal yang diatur dalam PTA.

6. Setiap Klub setuju dan menjamin untuk:
a. Memahami dan mematuhi seluruh Regulasi, kebijakan, keputusan, panduan, imbauan dan edaran yang dibuat oleh Panitia ;
b. Memahami dan mematuhi Laws of the Game;
c. menerima bahwa seluruh hal administratif, disiplin dan perwasitan terkait dengan Turnamen KASMANSA PANTAI BARU CUP akan diselesaikan oleh Panitia  sesuai dengan Regulasi dan Kode Disiplin PSSI;
d. Menghormati asas−asas fair play;
e. Menjunjung tinggi dan menghormati asas Integritas dengan tidak mengambil bagian pada segala jenis taruhan/judi terkait dengan sepak bola, termasuk meminta atau memfasilitasi atau mencoba meminta untuk memfasilitasi orang lain untuk melakukannya;
f. [image: ]Tidak menoleransi segala bentuk manipulasi (dengan menawarkan atau mencoba menawarkan suap atau mencoba menerima atau mencari suap) atau memengaruhi hasil atau aspek lain dari Pertandingan;
g. Bertanding dan memainkan tim terkuat selama berlangsungnya KASMANSA PANTAI BARU CUP;
h. Bertanding di setiap Pertandingan sesuai dengan Regulasi serta jadwal yang telah ditetapkan Panitia ;
i. Memainkan seluruh Pertandingan KASMANSA PANTAI BARU CUP di Stadion yang telah memenuhi kriteria dan ditetapkan oleh ASKAB ROTE NDAO dan Panitia ;



j. Bertanggung jawab terhadap tingkah laku Pemain, Ofisial, penonton serta setiap orang dalam tugasnya di pelaksanaan KASMANSA PANTAI BARU CUP.
k. Memberikan kepada Panitia sebelum dimulainya KASMANSA PANTAI BARU CUP, dokumen berupa informasi dan foto setiap Pemain dan Ofisial, informasi Klub dan serta data lain yang diminta oleh Panitia ;
l. Menyampaikan informasi terkini yang terkait dengan perubahan nama, status, administrasi, data dan hal lain kepada Panitia selambat−lambatnya Sebelum Pembukaan Turnamen KASMANSA PANTAI BARU CUP dimulai;
m. Klub tidak diperkenankan mewakili Panitia dalam kegiatan apapun tanpa persetujuan tertulis sebelumnya dari  Panitia ;
7. Klub dan Panitia menjamin tanggung jawab sepenuhnya terhadap kecelakaan, kerusakan dan kerugian lain yang mungkin timbul berkaitan dengan Pertandingan yang dilaksanakan oleh Panitia.
8. Klub, baik atas namanya atau orang lain yang mengatasnamakan mereka dilarang dalam bentuk apapun mendiskreditkan atau menyerang Klub lain, dan/ atau Panitia serta perangkat pertandingan. Pelanggaran terhadap ayat ini dapat dikenakan sanksi sebagaimana diatur dalam Kode Disiplin dan Kode Etik dan Regulasi Panitia.
[bookmark: _TOC_250149]PASAL 4
[bookmark: _TOC_250148]KEAMANAN DAN KENYAMANAN	
1. Panitia bertanggung jawab untuk memikirkan, merencanakan dan menjalankan sistem keamanan dan kenyamanan yang baik dalam pelaksanaan KASMANSA PANTAI BARU CUP di semua tempat yang terkait (termasuk control access areas) dan melindungi semua personel dan peralatan termasuk tetapi tidak terbatas pada:
a. Pemain dan Ofisial;
b. perangkat Pertandingan;
c. peralatan operasional ;
d. awak pers/media;
e. sponsor dan commercial partners;
f. fans dan penonton.
2. Setiap Klub bertanggung jawab terhadap tingkah laku dari Pemain, Ofisial, personel, fans/penonton dan setiap orang yang terkait dengan Klub tersebut selama penyelenggaraan Turnamen KASMANSA PANTAI BARU CUP.
3. Klub dan Panitia bertanggung jawab untuk menjamin keamanan dan kenyamanan sebelum, pada saat dan setelah berlangsungnya Pertandingan.
4. Panpel wajib mengambil langkah antisipasi kehadiran supporter Klub dengan mempersiapkan rencana keselamatan & keamanan sesuai ketentuan Panitia KASMANSA PANTAI BARU CUP
5. Apabila terdapat keputusan atau arahan Pemerintah melalui Kepolisian  dan/atau instansi terkait yang berwenang terhadap pembatasan, panitia dan Klub peserta kompetisi wajib mematuhi arahan tersebut.

II. [bookmark: _TOC_250147][image: ]PESERTA, JADWAL DAN SISTEM KOMPETISI
[bookmark: _TOC_250146]PASAL 5
[bookmark: _TOC_250145]PESERTA	
1. Peserta tim KASMANSA PANTAI BARU CUP adalah Tim sepak bola yang berada di wilayah DAPIL 2 Kabupaten Rote Ndao(Kec.Pantai Baru,Rote Tengah,Rote Timur,Landu Leko) yang ditetapkan berdasarkan Pendaftran dan sudah menyelesaikan Baik secara Administrasi dan Keuangan dan juga keputusan Panitia
2. Peserta Turnamen KASMANSA PANTAI BARU CUP berjumlah 31 Klub sebagai berikut:

1. PERSADO FC			ROTE TENGAH
2. BOCAH JUNIOR			OENGGAE
3. BFK FC				LANDU LEKO
4. AR-RAHMAN A			OENGGAE 
5. AR-RAHMAN B			OENGGAE
6. MUSHAB FC			ROTE TIMUR
7. OFALANGGA FC			OFALANGGA
8. KEKOSA FC			EDALODE
9. GREKOL FC			ROTE TENGAH
10. SMANSA PANBAR FC		OFALANGGA
11. GMIT SILO			OLAFULIHAA
12. STOPER FC			OLAFULIHAA
13. PSSN FC				ROTE TENGAH
14. TITISAN FC			TUNGANAMO
15. A.S LOFER			TESABELA
16. PERSETAN FC			ROTE TIMUR
17. FATELILO FC 			FATELILO
18. GASELLE FC			LEKONA
19. ISI RUMAH FC			TUNGANAMO
20. ANUGERAH FC			UMAKAPA
21. GAZOLLA FC			ROTE TENGAH
22. MANE LANDU FC			LANDU LEKO
23. FAMILY FC			OEBAU
24. OENGGUNI CITY FC		LAKAMOLA
25. DAERENDALE FC			LANDU LEKO
26. JORDAN FC			TESABELA
27. GANROSTY FC			MATASIO
28. GANTELA FC			ROTE TIMUR
29. OELEDO FC			OELEDO
30. PUTRA SULIMATAN FC		EDALODE		
31. SAHABAT BATEFALU FC		ROTE TIMUR
[bookmark: _TOC_250144][image: ]PASAL 6
[bookmark: _TOC_250143]PENGUNDURAN DIRI SEBELUM KOMPETISI DIMULAI	
1. Klub yang mengundurkan diri atau dikeluarkan dari KASMANSA PANTAI BARU CUP sebelum dimulainya tidak dapat digantikan oleh klub lain.

2. Panitia bertanggung jawab untuk memutuskan hal−hal yang terkait pengunduran diri Klub sebelum dimulainya KASMANSA PANTAI BARU CUP, termasuk tetapi tidak terbatas kepada mengubah peraturan teknis, termasuk Regulasi ini.
3. Seluruh keputusan yang diambil oleh Panitia ini bersifat final dan mengikat serta tidak dapat dibanding.
4. Klub yang mengundurkan diri sebelum kegiatan Turnamen dimulai sedangkan Keuangan sudah dilakukan Pembayaran maka keuangan yang telah dibayar dinyatakan Hangus dan tidak dikembalikan ke Klub.
[bookmark: _TOC_250142]PASAL 7
[bookmark: _TOC_250141]PENGUNDURAN DIRI SETELAH KOMPETISI DIMULAI	
1. Apabila terdapat Klub yang menyatakan mengundurkan diri setelah dimulainya KASMANSA PANTAI BARU CUP, berlaku hal−hal sebagai berikut:
a. seluruh hasil Pertandingan yang telah dijalankan oleh Klub yang mengundurkan diri dibatalkan dan dinyatakan tidak sah. Seluruh poin dan gol yang diraih dalam Pertandingan−Pertandingan tersebut, baik oleh Klub tersebut dan Klub lawan tidak akan dihitung dalam hal menentukan Klasemen akhir dan dihilangkan dari Klasemen KASMANSA PANTAI BARU CUP;
b. seluruh Pertandingan terjadwal dari Klub yang mengundurkan diri akan dibatalkan;
c. Klub yang mengundurkan diri harus membayar biaya kompensasi terhadap kerugian yang timbul dan dialami oleh Klub lainnya, Panitia , sponsor, dan pihak terkait lainnya. Nilai kompensasi  ditetapkan oleh Panitia sebesar Rp 200.000 (uang jaminan)
d. diskualifikasi terhadap Klub yang mengundurkan diri dari KASMANSA PANTAI BARU CUP di satu musim berikutnya 
e. Klub yang mengundurkan diri akan dilaporkan ke Komite Disiplin untuk mendapatkan sanksi tambahan;
2. Ketentuan ini tidak berlaku untuk keadaan force majeure yang diakui oleh  Panitia.
3. Panitia  memiliki diskresi untuk melakukan tindakan yang diperlukan terhadap kondisi yang timbul karena force majeure.
[bookmark: _TOC_250140]PASAL 8
[bookmark: _TOC_250139]JADWAL PERTANDINGAN	
1. Seluruh Pertandingan dimainkan sesuai dengan jadwal kompetisi yang telah ditetapkan oleh Panitia .

2. Jadwal Pertandingan KASMANSA PANTAI BARU CUP, termasuk waktu kick−off terhadap Pertandingan sepenuhnya ditetapkan oleh PANITIA .
3. Waktu kick−off yang ditetapkan adalah pukul 14.30. Untuk menghindari keraguan terkait jam kick−off, Klub dan perangkat Pertandingan mengacu pada sinkronisasi Waktu Indonesia Tengah.
4. PANITIA  memiliki hak untuk setiap saat melakukan perubahan terhadap jadwal Pertandingan. Sebelum memutuskan perubahan tersebut, PANITIA  akan melakukan koordinasi dengan Klub yang dan/atau terkena dampak terhadap perubahan jadwal Pertandingan tersebut.
5. [image: ]Perubahan jadwal Pertandingan dapat dilakukan oleh PANITIA  selambat−lambatnya 1 hari sebelum hari Pertandingan dengan alasan sebagai berikut:

a. KEPOLISIAN TENTANG KEAMANAN
b. jadwal Pertandingan yang telah ditetapkan bersamaan dengan berlangsungnya suatu agenda nasional/daerah;
c. Kondisi lapangan permainan dan/atau kesiapan stadion yang tidak ideal untuk melaksanakan Pertandingan;
d. khusus terhadap kondisi force majeure, PANITIA  dapat melakukan perubahan jadwal Pertandingan di setiap saat.


[bookmark: _TOC_250138][image: ]PASAL 9
[bookmark: _TOC_250137] SISTEM KOMPETISI	
1. Pertandingan KASMANSA PANTAI BARU CUP dimainkan dalam sistem stengah kompetisi di mana setiap Klub akan bermain melawan Klub lainnya masing−masing 1 kali berdasarkan jadwal Pertandingan yang ditetapkan.
2. Durasi Pertandingan untuk babak penyisihan 2 x 20 menit tambah waktu istirahat 7 menit, untuk babak knock out 2 x 25 menit dengan waktu jeda 10 menit, sedangkan untuk babak semifinal dan final 2 x 30 menit dengan jedah waktu 10 menit.
3. Perolehan poin Klub didapat dari hasil Pertandingan, yang masing−masing adalah sebagai berikut:
a. menang, mendapat 3 (tiga) poin;
b. seri, mendapat 1 (satu) poin;
c. kalah, tidak mendapat poin.

4. Penentuan peringkat di Klasemen ditentukan sebagai berikut:
a. jumlah poin yang diperoleh Klub dari hasil Pertandingan−Pertandingan yang telah dimainkan;
b. apabila terdapat dua Klub atau lebih memiliki jumlah poin yang sama, maka penentuan peringkat ditentukan berdasarkan kriteria−kriteria dan urutan sebagai berikut:
i. head−to−head dengan urutan kriteria:

a) jumlah poin yang lebih tinggi didapat masing−masing Klub dari Pertandingan−Pertandingan yang telah dimainkan hanya di antara Klub− Klub terkait yang memiliki jumlah poin yang sama;
b) selisih gol yang lebih baik dari masing−masing Klub dari Pertandingan− Pertandingan yang telah dimainkan hanya di antara Klub−Klub terkait yang memiliki jumlah poin yang sama;
c) jumlah gol memasukkan masing−masing Klub dari Pertandingan− Pertandingan yang telah dimainkan hanya di antara Klub−Klub terkait yang memiliki jumlah poin yang sama.
Jika prosedur head−to−head ini tetap tidak dapat menetapkan peringkat bagi Klub yang memiliki jumlah poin yang sama, maka berlaku tie−breaker, yakni diberlakukan kembali prosedur poin a) sampai c) di atas, khusus untuk dua Klub atau lebih yang memiliki jumlah poin yang sama. Jika tie−breaker ini pun tidak bisa menetapkan peringkat karena masih memiliki hasil yang sama, maka semua perhitungan yang terjadi dari hasil prosedur head−to−head dan tie−breaker tersebut ditiadakan dan dikembalikan ke posisi sebelum prosedur head−to−head dijalankan, selanjutnya berlaku ketentuan berikut:
[image: ]selisih gol Klub−Klub terkait dalam seluruh Pertandingan yang telah dimainkan;
ii. jumlah gol memasukkan dari masing−masing Klub dalam seluruh Pertandingan yang telah dimainkan;
iii. nilai lebih rendah dari hasil perhitungan perolehan kartu kuning dan kartu merah dalam seluruh Pertandingan (sesuai dengan lampiran 1 penentuan peringkat fair play);
iv. undian, dengan mekanisme yang akan ditentukan oleh PANITIA .
5. pada babak penyisihan Klub yang menempati peringkat 1 dan 2 dari setiap grup berhak melaju ke babak berikutnya. 

III. [bookmark: _TOC_250136][image: ]REGULASI TEKNIS
[bookmark: _TOC_250135]PASAL 10
[bookmark: _TOC_250134]PERTANDINGAN	
1. Seluruh Pertandingan dimainkan sesuai dengan Laws of the Game yang dibuat oleh FIFA.

2. Seluruh Pertandingan diselenggarakan dengan penonton berdasarkan rekomendasi dari pihak keamanan yang berlaku di wilayah Pertandingan setempat.

3. Diperbolehkan sebanyak−banyaknya 5 Pemain cadangan yang terdaftar dalam Daftar Susunan Pemain (DSP) dapat bermain dalam Pertandingan. Dalam proses kesempatan waktu pergantian Pemain, wasit cadangan harus menggunakan papan pergantian Pemain di mana terdapat nomor di kedua sisinya.
4. Mekanisme waktu pergantian Pemain saat Pertandingan hanya dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:
a. saat permainan berlangsung (2x20 menit, 2x25 menit, dan 2x30 menit), setiap Klub hanya memiliki 3 kali kesempatan waktu pergantian Pemain di mana dalam satu kesempatan waktu pergantian bisa melakukan hingga maksimal 5 (lima) pergantian Pemain, tergantung kepada kuota pergantian Pemain yang tersisa;
b. pada masa jeda babak pertama, Klub diperbolehkan melakukan pergantian Pemain sepanjang masih memiliki kuota pergantian Pemain. Pergantian pada masa jeda ini tidak mengurangi jumlah 3 kali kesempatan waktu pergantian Pemain pada saat permainan berlangsung.
c. merujuk kepada Laws of the Game, pergantian Pemain tambahan di luar kuota pergantian Pemain yang telah digunakan dapat dilakukan apabila terjadi cidera pada kepala.

5. Pertandingan hanya dapat dimulai bila kedua Klub minimal memiliki 5 Pemain di lapangan, termasuk penjaga gawang. Pertandingan tidak dapat dimulai atau diteruskan jika salah satu Klub memiliki kurang dari 5 Pemain di lapangan Pertandingan.
[bookmark: _TOC_250133][image: ]PASAL 11
[bookmark: _TOC_250132]DURASI PERTANDINGAN	
1. Pertandingan berlangsung selama 40 Menit Babak Penyisihan, babak knock out 50 menit, dan 60 menit untuk babak semifinal sampai Final yang terbagi atas 2 babak masing−masing berlangsung 20 menit Babak Penyisihan, 25 menit Babak Knock Out, dan 30 menit babak semifinal sampai Final (waktu normal). Pertandingan dimulai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Kecuali ditetapkan lain oleh pengawas pertandingan di masing−masing Pertandingan, Pemain kedua kesebelasan mulai memasuki lapangan bersama dengan perangkat Pertandingan (prosesi seremoni Pertandingan), selambat−lambatnya 15 menit sebelum kick−off Pertandingan.

2. Interval waktu jeda selama 7 sampai 10 menit dihitung dari peluit akhir babak pertama sampai dengan peluit awal babak kedua. Pada menit ke−6 atau 9 interval waktu jeda Pertandingan dihitung dari peluit akhir babak pertama, kedua tim sudah harus meninggalkan ruang ganti untuk bersiap memulai babak kedua.
3. Kelalaian pihak yang mengakibatkan keterlambatan pada dimulainya Pertandingan (delay kick−off) 15 Menit babak pertama diyatakan kalah 1 – 0 dan/atau delay kick−off babak kedua lebih dari 5 menit akan dikenakan sanksi berupa WO atau Kalah 3-0.
[bookmark: _TOC_250131]PASAL 12
[bookmark: _TOC_250130]PENUNDAAN ATAU PEMBATALAN PERTANDINGAN	
1. Apabila Pertandingan tidak dapat dimulai sesuai waktu yang telah ditetapkan karena alasan force majeure atau alasan lain termasuk tetapi tidak terbatas pada lapangan permainan di Stadion yang tidak layak digunakan, kondisi cuaca dan lainnya, maka berlaku prosedur sebagai berikut:
a. Match commissioner memutuskan bahwa Pertandingan ditunda selama durasi sekurang−kurangnya 15 menit. Selama waktu penundaan ini, wasit dapat memutuskan apabila Pertandingan dapat dimulai sebelum waktu penundaan tersebut berakhir;
b. setelah penundaan selama 15 menit pertama sebagaimana diatur dalam ayat 1 huruf (a) Pasal ini, dapat dilakukan penambahan penundaan waktu selama 15 menit berikutnya apabila menurut penilaian wasit penundaan kedua ini akan membuat Pertandingan dapat dimulai atau wasit dapat menyatakan Pertandingan dibatalkan. Selama waktu penundaan kedua ini, wasit dapat memutuskan Pertandingan dapat dimulai sebelum waktu penundaan tersebut berakhir;
c. setelah penundaan selama 15 menit kedua berakhir, lapangan permainan termasuk fasilitas lainnya dapat digunakan kembali maka Pertandingan dapat dilanjutkan atas keputusan yang telah disepakati oleh kedua Klub, perangkat Pertandingan, pihak keamanan;
d. [image: ]setelah penundaan selama 15 menit kedua berakhir dan wasit berpendapat bahwa Pertandingan masih belum dapat dilaksanakan, maka wasit dapat menyatakan Pertandingan dibatalkan.

2. Selambat−lambatnya 2 jam terhitung sejak keputusan wasit untuk membatalkan Pertandingan tersebut, Panitia  harus memutuskan dengan mempertimbangkan seluruh aspek, terkait status Pertandingan tersebut. Jika terdapat indikasi pelanggaran disiplin atas batalnya Pertandingan tersebut.
3. Keputusan yang dibuat oleh Panitia  bersifat final dan mengikat dan tidak dapat dilakukan banding.
[bookmark: _TOC_250127][image: ]PASAL 13
[bookmark: _TOC_250126]KLUB TIDAK HADIR DI TEMPAT PERTANDINGAN (STADION)	
Apabila Pertandingan tidak terlaksana karena salah satu Klub tidak hadir di tempat Pertandingan (Stadion) sesuai jadwal yang telah ditetapkan untuk melaksanakan Pertandingan dengan alasan lain di luar dari force majeure atau faktor lainnya yang telah ditentukan dalam Regulasi, maka berlaku prosedur sebagai berikut:
1. 1 jam sebelum kick−off, match commissioner memastikan bahwa semua persiapan penyelenggaraan Pertandingan telah dilakukan serta perangkat Pertandingan dan salah satu Klub telah hadir di Stadion.
2. 5 menit sebelum kick−off, Klub dan perangkat wasit dapat melakukan pemanasan.

3. Selambatnya 10 menit sebelum kick−off Panpel telah mendapatkan kepastian informasi dari Klub yang tidak hadir di tempat Pertandingan sesuai waktu yang telah ditetapkan.

4. 5 menit menuju kick−off tetap dilakukan prosedur seremoni Pertandingan yang diikuti oleh salah satu Klub yang hadir dan perangkat wasit.
5. Wasit memberikan informasi kepada kapten tim, Ofisial Klub yang hadir dan match commissioner bahwa salah satu Klub tidak hadir sampai pada waktu kick−off.

6. Match commissioner menginformasikan kepada Panitia  terhadap hal di atas dan selanjutnya membuat laporan khusus kepada Komite Disiplin.
7. Pelanggaran terhadap Pasal ini akan dikenakan sanksi dinyatakan kalah 0−3 dan akan dilaporkan kepada Komite Disiplin  untuk mendapatkan sanksi tambahan.

[bookmark: _TOC_250125][image: ]PASAL 14
[bookmark: _TOC_250124]PERTANDINGAN TERHENTI	
1. Apabila Pertandingan terhenti sebelum berakhirnya durasi normal Pertandingan karena alasan force majeure atau alasan lain termasuk tetapi tidak terbatas pada lapangan permainan di Stadion yang tidak layak digunakan, kondisi cuaca, tingkah laku buruk atau kericuhan penonton dan lainnya yang menyebabkan Pertandingan tidak dapat dijalankan dengan baik, maka berlaku prosedur sebagai berikut:
a. Pertandingan dihentikan selama durasi 15 menit. Selama waktu penghentian ini, wasit dapat memutuskan Pertandingan dapat dilanjutkan sebelum waktu penghentian tersebut berakhir;
b. setelah dihentikan selama 15 menit pertama sebagaimana diatur dalam ayat (1) huruf a Pasal ini, dapat dilakukan penambahan penghentian waktu selama 15 menit berikutnya apabila menurut penilaian wasit penghentian kedua ini akan membuat Pertandingan dapat dilanjutkan atau wasit dapat menyatakan Pertandingan dihentikan. Selama waktu penghentian ini, wasit dapat memutuskan Pertandingan dapat dimulai sebelum waktu penghentian tersebut berakhir;
c. setelah penghentian selama 15 menit kedua berakhir, lapangan permainan termasuk fasilitas lainnya dapat digunakan kembali maka Pertandingan dapat dilanjutkan atas keputusan yang telah disepakati oleh kedua Klub, perangkat Pertandingan dan pihak keamanan;
d. setelah penghentian selama 15 menit kedua berakhir dan wasit berpendapat bahwa Pertandingan masih belum dapat dilaksanakan, maka wasit menyatakan Pertandingan ditunda. Apabila wasit menyatakan demikian, match commissioner harus segera memberikan laporan tertulis kepada PANITIA  mengenai keputusan tersebut;
e. selambat−lambatnya 2 jam terhitung sejak keputusan wasit terhadap penundaan Pertandingan Panitia  harus memutuskan status Pertandingan berdasarkan laporan yang diterima dari match commissioner. Dengan mempertimbangkan seluruh aspek, Panitia  harus menentukan apakah akan dilakukan penjadwalan ulang (reschedule) terhadap Pertandingan tersebut dan kemudian dijalankan sampai selesai atau keputusan lainnya. Keputusan Panitia  tersebut bersifat final dan mengikat dan terhadapnya tidak dapat dilakukan banding.

2. Apabila sesuai dengan ayat (1) huruf e Pasal ini, Panitia  memutuskan untuk melakukan penjadwalan ulang (reschedule) untuk melanjutkan Pertandingan yang tertunda sampai selesai, maka berlaku hal−hal sebagai berikut:
a. Pertandingan dimulai kembali dengan hasil yang sama dengan pada saat menit di mana Pertandingan dihentikan. Jika Pertandingan dihentikan pada saat waktu normal sedang berjalan maka Pertandingan dimulai kembali dengan melakukan dropped ball di posisi terakhir bola dimainkan saat Pertandingan dihentikan sebagaimana diatur dalam ayat (1) huruf (a), (b) dan (c) Pasal ini;
b. [image: ]Pertandingan dimulai kembali dengan Pemain yang sama, baik yang berada di lapangan maupun yang berstatus sebagai Pemain cadangan;
c. Klub−Klub yang terkait tidak diperbolehkan melakukan penambahan atau pergantian komposisi Pemain cadangan yang terdaftar pada saat Pertandingan dihentikan/ditunda;
d. jumlah pergantian Pemain harus sesuai dengan kondisi pada saat Pertandingan dihentikan/ditunda;
e. Pemain yang terkena kartu merah dalam Pertandingan yang dihentikan/ditunda tersebut tidak dapat digantikan dengan Pemain lainnya;
f. seluruh kartu yang diberikan sebelum Pertandingan diputuskan dihentikan/ditunda tetap berlaku untuk sisa waktu Pertandingan yang dilanjutkan;
g. waktu kick−off, tanggal dan tempat Pertandingan lanjutan diputuskan oleh Panitia .
3. Apabila Pertandingan ditetapkan untuk dilanjutkan dan pelaksanaannya disela jadwal Pertandingan berikutnya dari salah satu Klub yang bermain di Pertandingan yang tertunda tersebut, maka seluruh sanksi disiplin yang terkait kartu kuning yang diperoleh pada Pertandingan yang terhenti tersebut ditangguhkan, sedangkan sanksi disiplin akibat kartu merah dinyatakan tetap berlaku.

4. Apabila berdasarkan Pasal (14) ayat (1)  Pertandingan ditetapkan selesai dan hasil Pertandingan disahkan oleh Panitia , maka seluruh pencatatan pencetak gol yang tercipta dan kartu kuning dinyatakan tetap berlaku.

5. Apabila berdasarkan Pasal (14) ayat (1) Pertandingan ditetapkan selesai oleh wasit, tanpa melalui prosedur ayat (1) huruf (a) sampai (d), maka match commissioner segera memberikan laporan kepada Panitia  untuk diputuskan status Pertandingan tersebut selambat−lambatnya 2 jam sejak Pertandingan dihentikan.
6. Apabila Pertandingan dihentikan karena alasan salah satu Klub bermain dengan kurang dari 5 Pemain, Pertandingan harus dihentikan dan Klub lawan dinyatakan menang 3−0 atau apabila pada saat Pertandingan dihentikan Klub yang kekurangan Pemain tersebut kalah dengan selisih gol yang lebih besar, hasil ini yang berlaku sebagai hasil akhir. Seluruh pencatatan pencetak gol dan kartu kuning dinyatakan tetap berlaku.

[bookmark: _TOC_250123][image: ]PASAL 14A
[bookmark: _TOC_250122]PERTANDINGAN TERHENTI KARENA KLUB MENOLAK BERTANDING	
1. Apabila Pertandingan dihentikan oleh wasit sebelum berakhirnya durasi normal Pertandingan karena Klub menolak untuk melanjutkan Pertandingan atau meninggalkan lapangan permainan sebelum Pertandingan selesai, maka Pertandingan dinyatakan selesai. Panitia  kemudian akan menyatakan dan memutuskan Klub lawan menang 3−0 atau apabila pada saat Pertandingan dihentikan Klub bersangkutan kalah dengan selisih gol yang lebih besar, hasil ini yang berlaku sebagai hasil akhir.

2. Wasit memiliki waktu 5 menit untuk memutuskan apakah Pertandingan dapat dinyatakan selesai karena Klub menolak untuk melanjutkan Pertandingan atau tidak.
3. Sanksi tambahan sesuai dengan Kode Disiplin dan ketentuan−ketentuan lain yang mengikat Klub yang menyebabkan terhentinya Pertandingan berdasarkan Pasal ini dapat diberikan oleh Komite Disiplin.
4. Seluruh pencatatan gol dan kartu kuning dinyatakan tetap berlaku.
[bookmark: _TOC_250121]PASAL 15

[bookmark: _TOC_250118]LAPANGAN PERMAINAN	
1. Panitia memastikan lapangan permainan dalam kondisi yang siap dan layak untuk pelaksanaan Pertandingan.
2. Lapangan pertandingan KASMANSA PANTAI BARU CUP menggunakan rumput natural atau hybrid.
3. Apabila Panitia  mempertimbangkan bahwa lapangan permainan tidak layak digunakan karena alasan penggunaan lapangan di luar kegiatan Pertandingan dan kendala perizinan, maka Panitia  segera memberitahukan secara resmi kepada Klub selambat− lambatnya 3 hari sebelum hari Pertandingan.

4. [image: ]Apabila terdapat keraguan terkait dengan kondisi lapangan permainan sebelum Pertandingan, wasit akan memutuskan apakah lapangan permainan dapat digunakan atau tidak. Dalam hal wasit memutuskan Pertandingan tidak dapat dimulai sesuai dengan waktu yang ditetapkan.
[bookmark: _TOC_250117]PASAL 17
PEMANASAN (WARMING-UP)	
1. Setiap Klub berhak mendapatkan kesempatan untuk melakukan pemanasan (warming− up) di lapangan permainan sebelum dimulainya Pertandingan kecuali karena alasan cuaca yang tidak memungkinkan untuk dilakukan warming−up dengan memperhatikan kondisi sebagai berikut:
a. setiap tim menggunakan setengah luas lapangan permainan yang berdekatan dengan bangku cadangan tim yang bersangkutan;
b. warming−up dimulai 5 menit sebelum kick−off;
c. pada kondisi hujan atau kondisi area depan gawang kurang baik match commissioner berhak melarang penjaga gawang melakukan pemanasan di area tersebut dan diarahkan ke area lainnya. Pada kondisi tersebut, Pemain dilarang melakukan rondo;
d. untuk menjaga kualitas lapangan permainan, Pemain tidak disarankan untuk melakukan rondo di satu titik lapangan permainan (agar berpindah area setiap 3−5 menit);
e. ketentuan dalam ayat ini berlaku untuk keseluruhan Pemain yang akan bermain di Pertandingan.
2. Selama durasi Pertandingan, tidak lebih dari 3 Pemain cadangan dari masing−masing Klub diperbolehkan melakukan pemanasan pada saat yang bersamaan tetapi tidak diperbolehkan menggunakan bola (kecuali untuk penjaga gawang). Tempat warming− up berada di tempat yang telah ditentukan oleh match commissioner. Pemain dapat didampingi oleh sebanyak−banyaknya 2 Ofisial yang terdaftar di formulir Pertandingan serta menggunakan tanda pengenal lainya atau Rompi

[bookmark: _TOC_250113]PASAL 18
[bookmark: _TOC_250112]BOLA	
1. Setiap Pertandingan wajib menggunakan bola resmi Panitia KASMANSA PANTAI BARU CUP.
2. Setiap Klub diwajibkan untuk membawa bola minimal 1 Buah yang akan digunakan untuk Latihan resmi pada saat melakukan Pertandingan.
3. Setiap Klub dilarang menggunakan bola selain bola resmi pada saat sesi latihan resmi dan pemanasan sebelum Pertandingan di Stadion.




IV. [bookmark: _TOC_250111][image: ]PROSEDUR PERTANDINGAN
[bookmark: _TOC_250110]PASAL 19
[bookmark: _TOC_250109]FORMULIR PERTANDINGAN	
1. Klub akan menerima Formulir Penetapan Pemain (FPP) pada saat match coordination meeting. FPP digunakan untuk memperoleh informasi dari Klub mengenai komposisi dan jumlah Pemain yang akan digunakan, status Pemain yang dapat dimainkan, nama dan nomor punggung tiap Pemain beserta komposisi dan jumlah Ofisial Klub.
2. Klub menentukan 9 Pemain utama dan 8 Pemain cadangan. Nama dan nomor punggung yang digunakan harus sesuai dengan yang tertera pada FPP. Khusus untuk penjaga gawang dan kapten harus diberikan tanda khusus, termasuk posisi dari setiap Pemain utama dan Pemain cadangan.
3. FPP wajib ditandatangani oleh manajer dan pelatih kepala Klub yang bersangkutan kemudian diserahkan kepada match commissioner selambat−lambatnya 1 jam sebelum kick−off. Selanjutnya match commissioner akan membuat kompilasi FPP masing−masing Klub menjadi Daftar Susunan Pemain (DSP).
4. DSP diserahkan oleh match commissioner kepada masing−masing manajer Klub selambat−lambatnya 40 menit sebelum kick−off.
5. Setelah kedua Klub mengisi, melengkapi, menandatangani dan mengembalikan FPP kepada match commissioner dan Pertandingan belum dimulai, diperbolehkan adanya perubahan/pergantian Pemain dengan alasan apapun dalam FPP dengan memperhatikan hal−hal sebagai berikut:
a. [image: ]jika terdapat salah satu dari 9 Pemain utama yang terdaftar pada DSP digantikan karena alasan apapun, maka hanya dapat digantikan oleh salah satu di antara 8 Pemain cadangan yang terdaftar pada DSP;
b. manajer Klub dan/atau pelatih segera menyampaikan perubahan tersebut kepada
match commissioner;
c. Pemain yang digantikan tersebut tidak diperbolehkan untuk bermain. Klub tetap diperbolehkan untuk melakukan 5 pergantian Pemain selama Pertandingan;
d. Pemain yang terdaftar sebagai cadangan dalam DSP tidak dapat digantikan. Dalam hal terdapat Pemain cadangan yang tidak dapat bermain karena alasan apapun, maka akan mengurangi jumlah Pemain cadangan yang terdaftar dalam DSP;
e. khusus penjaga gawang yang terdaftar pada DSP tidak dapat bermain karena cedera, maka dapat digantikan oleh pemain lain yang namanya telah terdaftar pada DSP  oleh Klub untuk penyelenggaraan KASMANSA PANTAI BARU CUP.
6. Match commissioner harus memberitahukan perubahan DSP kepada masing−masing Klub yang bertanding segera setelah persetujuan terhadap perubahan/pergantian tersebut dilakukan.
[bookmark: _TOC_250108]
PASAL 20
[bookmark: _TOC_250107]PROTOKOL PERTANDINGAN	
1. Klub yang bertanding harus sudah berada di Stadion selambat−lambatnya 15 menit sebelum kick−off.

2. Klub wajib tepat waktu dalam mengikuti dan menaati serangkaian official match countdown yang dirilis oleh match commissioner sejak 20 menit menuju kick−off Pertandingan tanpa pengecualian.
3. Sebelum kedua Klub memasuki lapangan, anthem PSSI harus dimainkan untuk mengiringi Pemain masuk ke dalam lapangan.
4. Dalam seluruh Pertandingan KASMANSA PANTAI BARU CUP, Pemain melakukan jabat tangan dengan Pemain dari Klub lawan dan perangkat wasit setelah seremoni Pertandingan dan setelah Pertandingan selesai.
5. Jika terdapat moment of silence (mengheningkan cipta karena ada situasi berduka), dilakukan pada saat setelah seremoni Pertandingan dan sesaat sebelum kick−off, dengan komando pelaksanaan dipimpin oleh wasit.

6. Jika terdapat aktivasi komersial atau acara khusus mendekati kick−off, hanya dapat digelar hingga maksimal 2 menit sebelum prosesi seremoni Pertandingan (sebelum march−in).
7. Water break dapat dilakukan dengan pertimbangan hasil dari pengukuran suhu udara ekstrim yang beresiko terhadap keselamatan Pemain pada saat Pertandingan berlangsung. Water break selama 1 (satu) menit.
[bookmark: _TOC_250106]PASAL 21
TEAM BENCH (BANGKU CADANGAN) DAN TECHNICAL AREA	
1. Hanya 6 Ofisial dan 8 Pemain cadangan yang diperbolehkan duduk di team bench. Nama−nama dari personel tersebut dan fungsinya harus terdaftar pada DSP dan mendapatkan pengesahan dari match commissioner. Setiap personel tersebut wajib menggunakan akreditasi yang sudah diterbitkan oleh PANITIA  dan dipakai setiap saat di tempat yang mudah untuk dilihat. Match commissioner dan/atau wasit dapat melakukan pengusiran terhadap personel yang tidak berhak dan tidak memiliki kompetensi atau kepentingan di team bench.
2. Ofisial yang wajib duduk di team bench adalah pelatih kepala dan kitman.
3. Personel yang berhak duduk di bangku cadangan wasit adalah wasit cadangan, general coordinator, media officer.

4. Seluruh personel yang duduk di team bench harus menggunakan pakaian yang kontras dengan Seragam Klub yang bertanding serta Seragam wasit dan telah diputuskan dalam match coordination meeting.

5. Klub tuan rumah akan menempati team bench sebelah kiri (dilihat dari tribun utama yang terletak di belakang team bench).

6. [image: ]Hanya 1 orang (pelatih kepala atau Ofisial lain yang terdaftar dalam DSP) yang dapat memberikan instruksi taktis dari dalam technical area kepada Pemain yang bermain selama Pertandingan berlangsung dan segera setelah memberikan instruksi wajib untuk segera kembali duduk ke team bench. Pengecualian hanya untuk interpreter yang dapat menjalankan fungsinya mendampingi pelatih kepala ketika memberikan instruksi kepada Pemain, namun tidak di sepanjang waktu Pertandingan, interpreter kembali duduk di bangku cadangan selesai melakukan tugasnya.
7. Seluruh pihak tidak diperbolehkan untuk merokok dalam bentuk dan jenis rokok apapun termasuk rokok elektrik di technical area.
8. Pemain (termasuk Pemain cadangan/Pemain yang telah digantikan dan Pemain yang terkena kartu merah) tidak diperbolehkan untuk menggunakan alat komunikasi elektronik dalam bentuk apapun. Penggunaan EPTS (Electronic Performance and Tracking Systems) diperbolehkan dan harus sesuai dengan Laws of the Game.

9. Penggunaan alat komunikasi elektronik oleh Ofisial diperbolehkan di mana hal tersebut berhubungan langsung dengan keselamatan Pemain atau untuk alasan taktik/teknis kepelatihan dalam ukuran yang kecil, mobile, atau alat yang bisa digenggam (contoh: handy talky, laptop dan komputer tablet). Perangkat Pertandingan berhak untuk meminta Ofisial menghentikan penggunaan alat elektronik tersebut jika ditemukan fakta bahwa digunakan untuk kepentingan lain yang tidak sesuai dengan Laws of the Game dan Regulasi.
V. [bookmark: _TOC_250105][image: ]PEMAIN DAN OFISIAL
[bookmark: _TOC_250104]PASAL 22
[bookmark: _TOC_250103]PEMAIN	
1. Klub wajib menjamin bahwa seluruh Pemain memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a. terdaftar di Klub  dan Regulasi yang berlaku;
b. terdaftar di Panitia  berdasarkan pendaftaran oleh Klub yang sesuai dengan Regulasi Kompetisi.
2. Individu yang memenuhi kriteria Pemain yang sah untuk dapat bermain di KASMANSA PANTAI BARU CUP.
3. Seorang Pemain dinyatakan tidak sah jika:

a. ia melanggar Pasal 22 ayat (1);
b. ia bermain dalam Pertandingan yang bertentangan dengan Regulasi, keputusan Komite Disiplin  atau Kode Disiplin dan Keputusan ASKAB; atau
c. Panitia  menemukan adanya dokumen yang tidak sah atau keliru yang disampaikan selama pendaftaran.
4. Klub dan Pemain yang terbukti melakukan pelanggaran terhadap penggunaan Pemain tidak sah akan dijatuhi sanksi diskualifikasi. Pertandingan tersebut dinyatakan kalah atau membayar denda sebesar Rp 2.000.000.

[bookmark: _TOC_250102][image: ]PASAL 23
[bookmark: _TOC_250101]PERIODE PENDAFTARAN PEMAIN	
Terdapat 1 periode pendaftaran Pemain dalam KASMANSA PANTAI BARU CUP. Panitia  akan menyampaikan secara tertulis kepada Klub terhadap setiap periode pendaftaran tersebut sejak Periode pendaftaran  dimulai dari tanggal 15 JUNI 2025.
[bookmark: _TOC_250100]PASAL 24
[bookmark: _TOC_250099]PENDAFTARAN PEMAIN	
1. Klub dapat melakukan pendaftaran Pemain sekurang−kurangnya 15 Pemain dan paling banyak 17 Pemain dengan ketentuan Bebas Maksimal Usia.
2. Klub wajib mendaftarkan sekurang−kurangnya 2 orang penjaga gawang. Terhadap Klub yang tidak memenuhi ketentuan ini, Panitia  berhak untuk tidak melakukan pengesahan terhadap seluruh Pemain yang didaftarkan.
3. Selama berlangsungnya KASMANSA PANTAI BARU CUP dan setiap Pertandingan yang dijalani, Pemain wajib menggunakan nama dan nomor punggung yang sama sesuai dengan yang terdaftar. Pemain yang sama tidak diperbolehkan menggunakan nomor punggung yang berbeda dalam setiap Pertandingan. Apabila seorang Pemain pindah ke Klub lain, maka Pemain yang bersangkutan dapat mendaftarkan nomor punggung yang berbeda, selama nomor tersebut masih tersedia. Seluruh hal terkait perubahan nomor punggung harus mendapatkan persetujuan dari Panitia .
4. [image: ]Klub dapat melakukan penambahan Pemain sesuai dengan kuota yang masih tersedia hanya pada saat periode pendaftaran Pemain berlangsung.
[bookmark: _TOC_250098]PASAL 25
[bookmark: _TOC_250097]DOKUMEN PENDAFTARAN PEMAIN	
1. Pemain yang akan didaftarkan adalah Pemain yang telah mendapatkan pengesahan dari Panitia.
2. Pemain yang didaftarkan wajib melengkapi biodata dan dokumen sebagai berikut:
a. nama punggung;
b. nomor punggung;
c. posisi;
d. foto Pemain terbaru dengan komposisi foto setengah badan
3. Seluruh hal−hal yang bersifat administratif yang terkait dengan dokumen−dokumen pendaftaran Pemain merupakan tanggung jawab Klub.
4. Dalam hal−hal tertentu, Panitia  berhak untuk meminta Klub, Pemain dan/atau Agen menunjukkan dokumen yang asli, yang akan dikembalikan setelah dilakukan verifikasi.
[bookmark: _TOC_250096][image: ]PASAL 26
[bookmark: _TOC_250095]STATUS PEMAIN	
1. Seluruh hal terkait dengan status Pemain mengikuti ketentuan yang diatur dalam Regulasi Panitia.

2. Seorang Pemain hanya dapat didaftarkan dan bermain untuk 1 Klub dalam pelaksanaan KASMANSA PANTAI BARU CUP.
3. Panitia berhak melakukan verifikasi terhadap dokumen yang ditetapkan dalam proses pendaftaran Pemain sebagaimana diatur dalam Pasal 26 ayat (1). Ketidak lengkapan dokumen dari Pemain akan mengakibatkan Pemain yang bersangkutan tidak akan disahkan oleh Panitia dan tidak diizinkan untuk ikut serta dalam Pertandingan.
[bookmark: _TOC_250086][image: ]PASAL 27
[bookmark: _TOC_250085]OFISIAL	
1. Setiap Klub dapat melakukan pendaftaran Ofisial selama periode kompetisi KASMANSA PANTAI BARU CUP telah mendapatkan pengesahan dari Panitia.

2. Setiap Klub dapat mendaftarkan sebanyak−banyaknya 6 ofisial, 
3. Setiap Klub wajib untuk mendaftarkan Ofisial dengan jabatan sebagai berikut:
a. manajer;
b. pelatih kepala;
c. asisten pelatih;
d. team officer;(KITMAN,Media)
e. Medis tim.
4. Setiap Klub hanya dapat mendaftarkan 6 Ofisial yang dimasukkan dalam formulir Pertandingan dan diperbolehkan duduk di team bench selama Pertandingan berlangsung sebanyak 6 orang.
5. Dari 6 orang Ofisial yang diperbolehkan duduk di team bench, 2 di antaranya wajib berada di team bench dalam setiap Pertandingan dengan jabatan sebagai berikut:
a. pelatih kepala;
b. Medis tim;
Sementara 4 orang Ofisial lainnya dengan salah satu jabatan sebagai berikut:

c. manajer;
d. asisten manajer;
e. asisten pelatih;
f. pelatih penjaga gawang;
g. pelatih fisik;
h. team media officer;
i. interpreter;
j. direktur teknik;
k. fisioterapis;
l. kit man;
m. analyst, dan posisi lain yang dianggap perlu oleh tim.
6. [image: ]Dalam hal Klub hanya mendaftarkan kurang dari 3 Ofisial maka PANITIA  tidak melakukan pengesahan terhadap Ofisial yang didaftarkan, jumlah Ofisial yang dapat duduk di team bench akan berkurang secara proporsional.
7. Setiap Ofisial yang telah mendapatkan pengesahan dari PANITIA  akan mendapatkan akreditasi berupa ID card. Dalam hal terjadi ID card tersebut hilang, rusak atau memindahtangankan kepada pihak lain, Klub akan dikenakan sanksi berupa denda sebesar Rp 100.000,− (Seratus rupiah).
8. Setelah dilakukan pengesahan terhadap Ofisial, Klub diperbolehkan untuk melakukan pergantian Ofisial di setiap saat. 
[bookmark: _TOC_250082]PASAL 28
[bookmark: _TOC_250081]PENGESAHAN PEMAIN DAN OFISIAL	
1. Terhadap Pemain dan Ofisial yang telah memenuhi seluruh persyaratan akan mendapatkan pengesahan oleh Panitia .
2. Panitia  berhak untuk melakukan penangguhan atau pencabutan pengesahan Pemain dan/atau Ofisial apabila ditemukan terjadi pelanggaran terhadap hal− hal yangdiatur dan ditetapkan oleh Panitia  berdasarkan Regulasi atau ketentuan lain yang terkait dengan KASMANSA PANTAI BARU CUP.
[bookmark: _TOC_250080][image: ]LOGISTIK
[bookmark: _TOC_250079]PASAL 29
[bookmark: _TOC_250078]KETENTUAN LOGISTIK	
· Seluruh biaya penyelenggaraan Pertandingan KASMANSA PANTAI BARU CUP menjadi tanggung jawab dan kewajiban Panitia
· Akomodasi lokal perangkat Pertandingan ditanggung oleh Panitia .

[bookmark: _TOC_250063][image: ]PERLENGKAPAN
[bookmark: _TOC_250062]PASAL 30
[bookmark: _TOC_250061]WARNA SERAGAM DAN PERLENGKAPAN KLUB	
1. Setiap Klub wajib menyampaikan (warna Seragam) selambatnya tanggal 23 Juli 2025 untuk mendapatkan pengesahan.

2. Warna Seragam pertama dan kedua setiap Klub harus berbeda warna termasuk menggunakan warna turunannya serta menggunakan unsur warna terang dan gelap (contoh: apabila warna biru muda sudah digunakan pada Seragam pertama, maka tidak diperbolehkan menggunakan biru tua pada Seragam kedua dan ketiga). Dalam hal ini nomor dan nama punggung Seragam Pemain dan penjaga gawang harus dapat terlihat dengan jelas.

3. Setiap Klub wajib memiliki dan mendaftarkan perlengkapan tim sebagai berikut:

i. Seragam pertama dan kedua yang akan digunakan oleh Pemain dan penjaga gawang dalam Pertandingan;
ii. Seragam Ofisial;
iii. rompi (Opsional)
4. Seragam pertama, kedua dan ketiga yang didaftarkan sesuai dengan ayat (4) Pasal ini termasuk contohnya wajib memiliki :

i. nomor punggung pemain.
ii. penempatan materi promosi milik sponsor Klub;
iii. nomor Pemain wajib dipasang pada bagian punggung dan depan sebelah kiri celana Pemain.
5. Seragam pertama, kedua dan ketiga yang telah didaftarkan sebagaimana diatur dalam ayat (4) dan (5) Pasal ini wajib digunakan selama KASMANSA PANTAI BARU CUP dan apabila terdapat perubahan wajib untuk disampaikan secara tertulis kepada Panitia  untuk mendapatkan persetujuan.
6. [image: ]Setiap Pemain dalam bermain di Pertandingan wajib menggunakan Seragam di mana di bagian punggungnya tercantum  nomor yang terdaftar dan disahkan oleh PANITIA . Jika hal ini tidak dapat dipenuhi, maka Pemain yang bersangkutan tidak dapat bermain dalam Pertandingan.
7. Klub dapat memiliki dan mendaftarkan Seragam ketiga sebagai tambahan dari Seragam kandang dan tandang.
a. Warna dan jenis Seragam yang digunakan oleh penjaga gawang dalam Pertandingan harus berbeda dengan warna yang digunakan Pemain lainnya dan wasit.
b. Font atau jenis tulisan yang digunakan sebagai nomor dan nama punggung Seragam Pemain dan penjaga gawang harus menggunakan tulisan yang dapat terlihat dan terbaca dengan jelas.

c. Panitia  dapat menyetujui dan memutuskan ukuran, jenis dan warna dari perlengkapan.
8. Seluruh perlengkapan yang digunakan Klub dalam KASMANSA PANTAI BARU CUP harus mendapatkan pengesahan dan persetujuan Panitia . Klub tidak diperbolehkan untuk bermain dalam hal menggunakan perlengkapan yang belum disahkan oleh Panitia .
a. Setiap Ofisial yang terdaftar dalam formulir Pertandingan wajib menggunakan warna kontras dengan warna Seragam Pemain yang bertanding dan Seragam wasit.
b. Setiap kapten dari setiap Klub wajib menggunakan tanda khusus (ban kapten) yang menunjukkan statusnya sebagai kapten pada Seragam yang digunakan pada saat Pertandingan.

c. Setiap Klub wajib mengirimkan contoh Seragam pertama, kedua serta ketiga baik untuk Pemain dan penjaga gawang.
d. Klub harus membuat surat pemberitahuan kepada PANITIA  apabila terdapat perubahan Seragam khusus yang akan digunakan pada Pertandingan tertentu dengan mengisi formulir dan mengirimkan contoh Seragam kepada PANITIA  selambat−lambatnya 5 (lima) hari sebelum Pertandingan.


[bookmark: _TOC_250043][image: ]PASAL 31
[bookmark: _TOC_250042]MEDIS	
1. Panpel wajib menyiapkan fasilitas medis terkait dengan pelaksanaan Pertandingan terhitung 2 hari sebelum Pertandingan sampai dengan 1 hari setelah Pertandingan sebagai berikut:
Paramedis yang tersertifikasi;
[bookmark: _TOC_250039][image: ]DISIPLIN
[bookmark: _TOC_250038]PASAL 35
[bookmark: _TOC_250037]PROSEDUR DISIPLIN	
a. Prosedur disiplin dan banding dalam KASMANSA PANTAI BARU CUP mengacu kepada Statuta PSSI, Kode Disiplin PSSI, Kode Etik PSSI dan edaran lain yang dikeluarkan oleh PSSI dan/atau PANITIA  yang relevan terhadap pelaksanaan KASMANSA PANTAI BARU CUP.
b. Komite Disiplin (ASKAB) dan Panitia berwenang untuk menjatuhkan sanksi disiplin terhadap seluruh pelanggaran disiplin dalam KASMANSA PANTAI BARU CUP  yang bertentangan dengan Statuta PSSI, Kode Disiplin PSSI, Kode Etik PSSI dan edaran lain yang dikeluarkan oleh PANITIA  dan/atau PSSI yang relevan terhadap pelaksanaan KASMANSA PANTAI BARU CUP.
c. Seluruh pelanggaran yang terjadi dalam Regulasi akan dikenakan sanksi oleh Panitia dan ASKAB.
[bookmark: _TOC_250036]PASAL 36
[bookmark: _TOC_250035]HAL-HAL YANG MENGGANGGU PERTANDINGAN	
Hal−hal yang mengganggu jalannya Pertandingan seperti dan terhadap hal tersebut akan dikenakan sanksi sesuai dengan Kode Disiplin diantaranya :
a. fireworks (kembang api), smoke bomb, peluit, laser, mercon;
b. pelemparan misil ke dalam lapangan;
c. spanduk bertuliskan pesan dan/atau menampilkan gambar dengan unsur SARA, politik, provokatif dan diskriminatif;
d. invasi lapangan (pitch invasion);
e. yel−yel atau hal lain yang bernada SARA, politik, provokatif dan diskriminatif yang dapat dikategorikan sebagai sebuah pelanggaran disiplin.
[bookmark: _TOC_250034][image: ]PASAL 37
[bookmark: _TOC_250033]TINGKAH LAKU DAN ETIKA	
1. Klub bertanggung jawab untuk tingkah laku dan etika dari:

a. Pemain dan Ofisial; dan/atau
b. penonton;

[bookmark: _TOC_250032]PASAL 38
[bookmark: _TOC_250031]KARTU KUNING DAN KARTU MERAH	
1. Klub bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap kartu kuning dan/atau kartu merah serta status hukuman yang diterima oleh Pemain dan Ofisial masing− masing. Keberatan atau protes yang disampaikan setelah Pertandingan berakhir akan diabaikan.
2. Klub wajib menyampaikan informasi terhadap Pemain atau Ofisial yang dihukum karena hukuman kartu atau hukuman disiplin dalam match coordination meeting. Kelalaian atau kegagalan terhadap hal ini menjadi tanggung jawab Klub dan dikenakan sanksi sesuai dengan Kode Disiplin PSSI.

3. Pemain yang memperoleh akumulasi 2 kartu kuning dalam 2 Pertandingan yang berbeda selama berlangsungnya KASMANSA PANTAI BARU CUP, tidak diperkenankan untuk bermain 1 kali Pertandingan pada Pertandingan berikutnya setelah akumulasi tersebut tercapai. Aturan larangan satu Pertandingan ini juga berlaku untuk setiap akumulasi 2 kartu kuning berikutnya dalam 2 Pertandingan yang berbeda selama berlangsungnya KASMANSA PANTAI BARU CUP I.

4. Pemain yang memperoleh akumulasi 2 kartu kuning dalam suatu Pertandingan yang mengakibatkan Pemain yang bersangkutan mendapat kartu merah (tidak langsung), tidak diperkenankan untuk bermain 1 kali Pertandingan pada Pertandingan berikutnya.
5. Pemain yang memperoleh kartu merah (langsung) tidak diperkenankan untuk bermain 2 kali Pertandingan pada Pertandingan berikutnya. Apabila terdapat indikasi bahwa tindakan indisipliner yang menghasilkan kartu merah tersebut dapat menghasilkan sanksi lebih berat berdasarkan Kode Disiplin, maka match commissioner wajib menyampaikan hal tersebut kepada Komite Disiplin .

6. [image: ]Pemain yang memperoleh kartu kuning dan kemudian mendapat kartu merah (langsung) pada Pertandingan yang sama, tidak diperkenankan untuk bermain 2 kali Pertandingan pada Pertandingan berikutnya.

7. Pemain yang mendapatkan kartu kuning dikenakan denda sebesar Rp 25.000,− Pemain yang mendapatkan merah Langsung dikenakan denda Rp. 100.000 dan Pemain yang mendapat kartu Merah setelah memperoleh 2 kartu kuning dikenakan denda 50.000  serta memperoleh kartu merah setelah mendapat 1 kartu  kuning dikenakan denda 75.000.
8. Ofisial yang memperoleh akumulasi 2 kartu kuning dalam 2 Pertandingan yang berbeda selama berlangsungnya, tidak diperkenankan untuk mendampingi 1 kali Pertandingan pada Pertandingan berikutnya setelah akumulasi tersebut tercapai. Aturan ini juga berlaku untuk kelipatan berikutnya (keempat, keenam, kedelapan, dan seterusnya)dan dikenakan denda Rp. 100.000.
9. [image: ]Ofisial yang memperoleh kartu merah (langsung/tidak langsung) tidak diperkenankan untuk mendampingi Klub 1 kali Pertandingan pada Pertandingan berikutnya. Apabila terdapat indikasi bahwa tindakan indisipliner yang menghasilkan kartu merah tersebut dapat menghasilkan sanksi lebih berat. Ofisial yang mendapatkan kartu merah dikenakan denda sebesar Rp 200.000,− .
10. Pemain dan/atau Ofisial yang diusir dari lapangan oleh wasit tidak diperkenankan berada di team bench dan area teknik. Pemain yang diusir diperkenankan berada di ruang ganti atau ruang doping jika ada doping control. Pemain dan/atau Ofisial yang diusir diperkenankan duduk di tribun namun tidak di area yang langsung berbatasan dengan lapangan. Jika ofisial diusir di babak pertama, maka tidak diperkenankan masuk ruang ganti saat masa jeda babak pertama.
11. Pemain dan/atau Ofisial yang terkena kartu kuning dan/atau kartu merah dan belum berakhir masa berlakunya kemudian pindah ke Klub lainnya pada musim kompetisi yang sama, maka kartu kuning dan/atau kartu merah tersebut masih tetap berlaku dan melekat bagi Pemain dimaksud pada Klub barunya. Klub baru wajib mengetahui dan bertanggung jawab terhadap kartu kuning dan/atau kartu merah serta status hukuman yang diterima oleh Pemain dan/atau Ofisial.
12. Apabila Pemain terkena larangan bermain sekaligus sanksi denda dan telah menjalani masa skorsingnya tetapi belum dilakukan pembayaran, maka yang bersangkutan tetap dalam status hukuman.

13. Ketentuan tambahan tentang kartu kuning dan kartu merah mengikuti aturan yang ditetapkan dalam Kode Disiplin PSSI.

[bookmark: _TOC_250030][image: ]PASAL 38
[bookmark: _TOC_250029]TINDAKAN KEKERASAN DAN INDISIPLINER	
Setiap individu yang dilaporkan atau terlihat melakukan tindakan kekerasan dan indisipliner di area Stadion (termasuk tetapi tidak terbatas di ruang ganti atau lapangan permainan) atau di tempat lain yang termasuk dalam bagian dari Pertandingan akan diteruskan ke Komite Disiplin ,Panitia dan Kepolisian serta dikenakan sanksi diskualifikasi dari turnamen KASMANSA PANTAI BARU CUP.
[bookmark: _TOC_250028]PASAL 39
[bookmark: _TOC_250027]PROTES	
1. Protes adalah keberatan terhadap setiap hal yang memiliki akibat langsung terhadap Pertandingan meliputi diantaranya:

a. aksesoris Pemain;
b. perlengkapan Pertandingan;
c. status Pemain;
d. bola Pertandingan;
e. perbaikan Stadion; dan
f. terkait dengan pelanggaran Regulasi.
2. Klub berhak untuk mengajukan protes yang disampaikan secara tertulis melalui formulir protes resmi yang dikeluarkan PANITIA  kepada match commissioner selambat−lambatnya 2 jam setelah Pertandingan berakhir dan segera ditindaklanjuti dengan menyampaikan laporan lengkap secara tertulis termasuk bukti pengajuan protes kepada PANITIA  (dengan memberikan salinan laporan lengkap kepada Panitia) selambat− lambatnya 24 jam setelah Pertandingan berakhir di mana protes diajukan. Terhadap hal ini dikenakan biaya protes sebesar Rp 1.000.000,− (Satu juta rupiah) yang tidak dapat dikembalikan (non− refundable).
3. Dalam hal protes yang disampaikan tidak sesuai dengan kondisi dan fakta dan tidak disampaikan melalui mekanisme sebagaimana diatur dalam Regulasi, maka protes tersebut dianggap tidak ada dan tidak akan diproses.
4. Protes tidak dapat disampaikan terkait dengan keputusan wasit dalam Pertandingan. Keputusan wasit tersebut adalah final dan mengikat serta tidak dapat dibanding kecuali dijelaskan lain sesuai dengan Kode Disiplin PSSI..
5. Segala bentuk protes oleh Pemain terhadap perangkat wasit selama Pertandingan hanya dapat disampaikan oleh kapten, protes tidak berlaku bagi Pemain lainnya. Di luar ketentuan tersebut akan diberikan kartu kuning.
6. [image: ]Segala bentuk perusakan terhadap alat operasional dan perlengkapan pertandingan dan Perlengkapan satdion baik oleh pemain ataupun suporter akan dikenakan sanksi denda minimal Rp 2.000.000,− (Dua juta rupiah) dan akan dilaporkan kepada ASKAB dan Kepolisian berhubungan dengan tindakan pidana untuk mendapatkan tambahan sanksi.



7. Seluruh protes yang disampaikan akan diputuskan oleh Panitia. Keputusan Panitia yang dikeluarkan berdasarkan Pasal ini bersifat tetap dan mengikat dan terhadapnya tidak dapat diajukan banding.
9. Laporan terhadap hal−hal yang berkenaan dengan kepemimpinan wasit dapat disampaikan atau dilaporkan Klub langsung melalui surat tertulis kepada Komite Wasit ASKAB Rote Ndao, namun tidak merupakan suatu hal yang dapat mengubah segala keputusan yang telah dikeluarkan selama pertandingan berlangsung.
[bookmark: _TOC_250026][image: ]PERANGKAT PERTANDINGAN
[bookmark: _TOC_250025]PASAL 40
[bookmark: _TOC_250024]PERANGKAT PERTANDINGAN	
a. Perangkat Pertandingan KASMANSA PANTAI BARU CUP  terdiri dari seorang wasit, 2 orang asisten wasit, seorang wasit cadangan, seorang match commissioner seorang penilai wasit.
b. Wasit yang bertugas di dalam Luar Lapangan (Wasit cadangan), bertugas untuk membantu wasit di lapangan dalam mengambil keputusan apabila ada hal yang dapat diajukan dalam pengambilan keputusan wasit utama dan asisten wasit.

c. Tugas, wewenang dan tanggung jawab perangkat Pertandingan merujuk kepada Laws of the Game.

d. Seluruh biaya yang terkait dengan penugasan perangkat Pertandingan menjadi tanggung jawab Panitia .
[bookmark: _TOC_250023][image: ]FINANSIAL
[bookmark: _TOC_250022]PASAL 41
[bookmark: _TOC_250021]FINANSIAL	
a. Panitia  memiliki kewajiban finansial sebagai berikut:
i. Menyiapkan Perlengkapan Pertandingan
ii. Menjaga keamanan dalam setiap pertandingan
iii. pembayaran lainnya dengan nama dan dalam bentuk apapun yang diatur lebih lanjut berdasarkan surat pemberitahuan, instruksi (directives)atau surat keputusan.
b. Klub memiliki kewajiban finansial sebagai berikut:

i. membayar denda definitif yang ditetapkan oleh Panitia atas pelanggaran−pelanggaran sebagaimana diatur dalam Regulasi KASMANSA PANTAI BARU CUP ;
ii. pengembalian biaya atau kontribusi yang telah diterima sehubungan dengan keikutsertaan Klub dalam terjadi pelanggaran terhadap Regulasi dan peraturan yang ditetapkan oleh Panitia ;
iii. hal−hal lain yang ditetapkan oleh Panitia  yang berkaitan dengan aspek finansial.
c. Panitia  berhak melakukan pemotongan terhadap kontribusi Klub dalam pelaksanaan KASMANSA PANTAI BARU CUP  khusus dalam hal biaya dalam jumlah tertentu diperlukan untuk pembayaran biaya administrasi Pemain serta kondisi lain yang disepakati bersama antara Klub dan Panitia .
iv. khusus terhadap pembayaran denda kartu dalam pelaksanaan KASMANSA PANTAI BARU CUP akan dilakukan setelah pertandingan dan/ atau sebelum pertandingan berikut dimulai;
[bookmark: _TOC_250012][image: ]PASAL 44
[bookmark: _TOC_250011]PIALA 	
1. Piala Bergilir KASMANSA PANTAI BARU CUP akan diberikan kepada Klub pemenang KASMANSA PANTAI BARU CUP dan diberikan kesempatan untuk dapat disimpan selama 1 Tahun. Setelah waktu tersebut, Klub pemenang KASMANSA PANTAI BARU CUP wajib mengembalikan piala tersebut kepada Panitia 
1. Klub pemenang KASMANSA PANTAI BARU CUP bertanggung jawab terhadap kondisi serta kerusakan yang timbul terhadap piala yang disimpan oleh Klub pada waktu yang telah ditentukan dan wajib mengembalikan piala tersebut kepada Panitia  dalam kondisi baik.
2. Klub pemenang KASMANSA PANTAI BARU CUP  akan mendapatkan piala  Tetap Uang Pembinaan sebagai hadiah atas prestasii yang diperoleh dalam Turnamen KASMANSA PANTAI BARU CUP yang menjadi hak Klub tersebut.
3. Pemenang kedua, ketiga dan keempat akan diberikan Piala Tetap dan Uang Pembinaan sebagai hadiah atas prestasi yang diperoleh dalam Turnamen KASMANSA PANTAI BARU CUP

[bookmark: _TOC_250010]PASAL 44
[bookmark: _TOC_250009]ADMINISTRASI	
1. Segala bentuk komunikasi terkait informasi, komunikasi dan administrasi Panitia  terhadap Klub atau Klub terhadap Panitia  disampaikan secara tertulis melalui surat, telepon dengan alamat tujuan sebagai berikut:

	Sekolah
	SMA Negeri 1 Pantai Baru, Desa Ofalangga Kec. Pantai Baru Kab Rote Ndao

	TeIp.
	



2. PANITIA  tidak akan melayani setiap bentuk komunikasi secara resmi selain yang diatur dalam Pasal 44 ayat (1).

[bookmark: _TOC_250008][image: ]PASAL 45
[bookmark: _TOC_250007]PENUTUP	
1. Regulasi ini dibuat oleh Panitia dan Keputusan bersama Klub, untuk dilaksanakan sepenuhnya sesuai kewenangan yang diberikan oleh Panitia dan berlaku pada KASMANSA PANTAI BARU CUP, untuk dijalankan dan ditaati oleh Klub serta pelaksanaannya diawasi Panitia.
2. Apabila terdapat kekeliruan yang nyata serta dan hal−hal yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Regulasi Pasal ini, akan ditetapkan dan disesuaikan kemudian oleh Panitia.
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[bookmark: _TOC_250004]KETENTUAN ATAS PENGUSIRAN DAN LARANGAN	
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	AKTIVITAS MEDIA
	Tidak diperkenankan mengikuti seluruh aktivitas resmi media seperti : konferensi pers, flash interview
	Tidak diperkenankan mengikuti seluruh aktivitas resmi media seperti : konferensi pers, flash interview
	Tidak diperkenankan mengikuti seluruh aktivitas resmi media seperti : konferensi pers, flash interview
	Tidak diperkenankan mengikuti seluruh aktivitas resmi media seperti : konferensi pers, flash interview

	OFFICIAL TRAINING
	Diperbolehkan untuk mengikuti sesi official training bersama Klub*
	Diperbolehkan untuk mengikuti sesi official training bersama Klub
	Diperbolehkan untuk dapat memimpin sesi official training bersama Klub
	Diperbolehkan untuk dapat memimpin sesi official training bersama Klub*




HAL – HAL LAIN BERDASARKAN KESEPAKATAN: 

1. Dalam hal terjadinya Keributan yang diakibtkan oleh pemain terhadap Wasit....
2. Dalam hal Pemai dan ofisia terhadap Panitia dan Wasit
3. Dalam Hal Perhitungan Kartu Kuning dan Merah pada sertiap Babak
4. Dalam Hal Penambahan pemain setiap Babak
5. 
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